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ABSTRAK 

SAVIRA AGUSTIN RUSWANDI. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Aseton Kulit 
Batang Surian (Toona sinensis) Terhadap Bakteri Penyebab Jerawat. Dibimbing 
oleh SYAMSUL FALAH dan RINI KURNIASIH. 
 

Jerawat merupakan gangguan kulit yang banyak disebabkan oleh aktivitas 
bakteri seperti Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, 
dan Staphylococcus epidermidis. Resistensi terhadap antibiotik mendorong 
pencarian alternatif berbasis bahan alam. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
aktivitas antibakteri ekstrak aseton kulit batang Toona sinensis. Ekstraksi dilakukan 
dengan metode maserasi menggunakan pelarut aseton, kemudian diuji aktivitas 
antibakterinya dengan metode difusi cakram, serta ditentukan Konsentrasi Hambat 
Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ekstrak memiliki aktivitas antibakteri yang meningkat seiring 
dengan peningkatan konsentrasi, dengan diameter zona hambat tertinggi pada 
konsentrasi 80 mg/mL. Nilai KHM berada pada kisaran 5–7,5 mg/mL, sedangkan 
KBM berada pada konsentrasi 7,5 mg/mL. Ekstrak menunjukkan aktivitas paling 
tinggi terhadap Staphylococcus epidermidis dibandingkan bakteri lainnya. Hasil ini 
menunjukkan bahwa ekstrak aseton kulit batang Toona sinensis berpotensi sebagai 
sumber antibakteri alami untuk pengembangan produk anti-jerawat.  
 
Kata kunci:  antibakteri, jerawat, maserasi, Toona sinensis, zona hambat 
 

ABSTRACT 
 

SAVIRA AGUSTIN RUSWANDI. Antibacterial Activity of Acetone Extract From 
the Stem Bark of Surian (Toona sinensis) Against Acne-Causing Bacteria. 
Supervised by SYAMSUL FALAH and RINI KURNIASIH. 
 

Acne is a common skin disorder associated with bacterial activity such 
as Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, and Staphylococcus 
epidermidis, and increasing antibiotic resistance has encouraged the exploration of 
natural alternatives. This study aimed to evaluate the antibacterial activity of 
acetone extract from Toona sinensis stem bark. Extraction was carried out using the 
maceration method with acetone as solvent. Antibacterial activity was tested using 
the disc diffusion method, followed by determination of Minimum Inhibitory 
Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal Concentration (MBC). The results 
showed that the extract exhibited concentration-dependent antibacterial activity, 
with the highest inhibition zone observed at 80 mg/mL. The MIC values ranged 
from 5–7.5 mg/mL, while the MBC was identified at 7.5 mg/mL. The extract 
demonstrated the highest activity against Staphylococcus epidermidis. These 
findings indicate that acetone extract of Toona sinensis stem bark has potential as a 
natural antibacterial agent for the development of anti-acne products. 
 
Keywords: antibacterial, acne, inhibition zone, maceration, Toona sinensis   
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